ABSTRAK

ANAZIIHAH. NIM: 105261131020. Hukum Hubungan Pernikahan Apabila
Salah Seorang pasangan Suami Istri Murtad Perspektif Ulama Kontemporer.
Pembimbing I: Abbas Baco Miro, pembimbing II: Ahmad Muntadzar.

Penelitian ini tertuju untuk mengungkap hukum hubungan pernikahan apabila
salah seorang suami istri murtad , yang berkisar pada dua masalah utama, yaitu: 1) Apa
hukum hubungan pernikahan apabila salah seorang suami istri murtad perpektif ulama
kontemporer dan 2) Apa dampak pernikahan hubungan pernikahan apabila salah
seorang suami istri murtad.

Penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pustaka dalam
dua tahap pada penyusunannya. Tahap pertama adalah mengumpulkan data-data terkait
dari buku-buku karya para ulama, artikel dan makalah ilmia yang berbicara tentang
masalah ini. Tahap kedua adalah menyusun data-data yang ada dengan cara menyalin
dan mengaturnya setelah membaca dan meneliti kesesuaiannya dengan subjek
penelitian.

Hasil penelitian ini adalah: 1) bahwasanya seorang wanita muslimah tidak
boleh menikah dengan seorang kafir, dan jika suami murtad sebelum melakukan jima',
maka pernikahan itu batal. Adapun murtad suami setelah jima', pernikahan mereka
dapat dilanjutkan, dan dibolehkannya pula seorang laki-laki muslim menikahi non-
Muslim yang berasal dari ahli kitab, dan kemurtadan pasangan suami istri menjadi
salah satu alasan farqun (berpisah) diantara mereka, karena kemurtadan suami
dianggap sebagai talak bain, dan ketika ia kembali ke Islam, ia harus mengadakan akad
pernikahan yang baru, dan dilarang menikahi wanita lain jika dia belum masuk islam.
2) bahwasanya dampak pernikahan apabila salah seorang suami-istri murtad antara
lain; dampak terhadap nafkah istri, dampak terhadap akidah anak dari pernikahan
mereka, dan dampak warisan diantara keduanya

Kata Kunci: Hukum, Hubungan, Pernikahan, Murtad, Kontemporer.
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